BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Individu
Pondok Pesantren Baitussalam adalah sebuah lembaga yang
mengutamakan kualitas para santrinya, yaitu dalam bidang keilmuan, dalam
sukses ibadahnya, menekankan pada pembentukan akhlakul karimah, daya juang,
dan faham tentang agama, karena itu semua untuk bekal kehidupan para santrinya
dimasa depan juga sekaligus santri-santri tersebut nantinya akan jadi guru TPQ

setelah mondok.

Pembentukan nilai-nilai ahklakul karimah pada santri di Pondok Pesantren
Baitussalam Tulungagung secara individu yaitu dibentuk nilai jujur, amanah, serta
hemat dan bekerja keras yang disebut sebagai individual behavior sebagaimana

yang diungkapkan oleh Ustadz Untung Kusharyono yang menjelaskan bahwa:

“Kemudian 3 selanjutnya yaitu jujur kemudian amanah dan yang terakhir yaitu
hemat dan bekerja keras, atau boleh kita katakana 3 yang terakhir ini kita istilah
dengan namanya individual behavior.”*

Hal sependapat juga disampaikan oleh Ustadz Ivan Setyawan yang
menjelaskan bahwa:

“Dari enam thobiat itu diantaranya no-1 yaitu pertama yang harus dimiliki oleh
individu santri yaitu jujur, amanat, dan hemat bekerja keras atau mujhid
muzhid.”?

! Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
2 Wawancara dengan Ustadz Ivan Setiawan tanggal 30 Oktober 2019-
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Kemudian, adapun proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri

Pondok Pesantren Baitussalam secara individu sebagai berikut:

a. Jujur
Jujur merupakan perilaku individu yang mencerminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan yaitu mengetahui dengan benar,
mengatakan dengan benar, dan melakukan dengan benar, sehingga menjadikan
individu yang bersangkutan dapat dijadikan individu yang bisa dipercaya. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Kuswanto yang menjelaskan bahwa:

“Jujur, artinya berkata benar apa adanya, tidak dusta, tidak menipu. Allah
berfirman ya ayyuhaldziina amanut taqulloha wakuunuu ma’aasshodigiin hai
orang-orang yang beriman kalian takutlah kepada Allah dan jadilah kalian
bersama orang-orang yang jujur ‘alaikum bissidqi fainnassidqo yahdii ilallbirri
wainnal birro yahdii ilal jannah tetapilah kejujuran, karena kejujuran itu
membawa ke dalam kebaikan, dan kebaikan itu membawa ke surga.”

Hal yang sama juga diterangkan oleh Ustadz Untung Kusharyono yang
menerangkan bahwa:

“...Kaitannya dengan kepribadian, yaitu penerapan jujur, artinya berkata apa
adanya atau bahasa jawanya “polos” tidak ditambahi dan tidak dikurangi.”*

Data tersebut didukung sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“Santri-santri Kita diajarkan untuk jujur, karena kejujuran itu akan mendekatkan
pada kebaikan “alaikum bissidi’ki fainna shide’ko yahdi illal bir wainnal birro
yahdi illal jannah ““ tetapilah pada kejujuran karena kejujuran itu membuka pintu
kebaikan dan kebaikan yang bisa terkumpulkan banyak itu akan menghantarkan
untuk masuk kedalam surganya Allah. Jadi kita tanamkan dalam jiwa mereka
punya karakter jujur tidak berdusta, jujur apa adanya, omong apa adanya. Karena
dengan jujur maka mereka akan mudah kita untuk membimbing dengan baik,
karena jujur, mereka akan dapat disenangi teman-temanya’®

3 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
4 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
> Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
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Adapun penanaman sikap jujur santri dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu: 1) santri dilatih kejujuran dan harus apa adanya, 2) membiasakan lebih
mengedepankan hati nurani kita atau suara hati, 3) bisa mengendalikan hawa
nafsu, 4) ketika ada masalah antar santri maka ditangani dengan baik, agar yang
bersangkutan bisa mengatakan dengan apa adanya, 5) bisa mengakui kesalahan
apabila tidak melaksanakan kegiatan yang telah diterapkan di pondok. Berikut
penjelasan dari Ibu Sulikah fizyeni selaku guru putri yang menjelaskan bahwa
penerapan Jujur sebagai berikut:

“Kejujuran itu seperti cerminan sebuah kepribadian yang sehat jadi, ibarat bunga
itu bunga melati “putih bersih indah terus baunya juga wangi “pasti semua orang
senang, terus ingin juga semua menciumnya karena apa karena begitu baiknya,
begitu indahnya kejujuran jadi kita harus seperti itu, membiasakan lebih
mengedepankan hati nurani Kita atau suara hati, suara hati itu menunjukan kita
pada kebaikan dan mengendalikan hawa nafsu. Jadi kejujuran itu ada dua antara
hati nurani dan hawa nafsunya tinggal mereka itu membiasakan yang mana,
membiasakan nafsunya atau hati nuraninya. Jadi untuk kejujuran itu cenderung
harus membiasakan harus menanamkan mengendalikan hawa nafsu karena hawa
nafsu pasti mengarah kepada kejelekan.”®

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang menerangkan bahwa:

“Santri-santri kita diajarkan untuk jujur, karena kejujuran itu akan mendekatkan
pada kebaikan “alaikum bissidi’ki fainna shide’ko yahdi illal bir wainnal birro
yahdi illal jannah “ tetapilah pada kejujuran karena kejujuran itu membuka pintu
kebaikan dan kebaikan yang bisa terkumpulkan banyak itu akan menghantarkan
untuk masuk kedalam surganya Allah. Jadi kita tanamkan dalam jiwa mereka
punya karakter jujur tidak berdusta, jujur apa adanya, omong apa adanya. Karena
dengan jujur maka mereka akan mudah kita untuk membimbing dengan baik,
karena jujur, mereka akan dapat disenangi teman-temanya.””

Ustadz Untung Kusharyono juga menambahkan bahwa:
““..adapun penerapan jujur adalah 1) ketika ada masalah antara santri satu dengan

yang lain, maka ditangani dengan baik, agar yang bersangkutan bisa mengatakan
dengan apa adanya bisa mengatakan jujur, 2) bisa mengakui kekurangan atau

® Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
" Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
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bahkan kesalahan apabila tidak melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah
diterapkan di pondok.”®

Data tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 25
Oktober 2019 yang mana ba’da jum’at santri sedang mendapatkan nasihat dari
bapak kyai Nur Kholig agar senantiasa mentaati peraturan-peraturan pondok yang
ada dengan memberikan pengarahan pada santri pentingnya kejujuran.

b.Amanah

Amanah adalah suatu sikap yang didalamnya terdapat unsur kejujuran dan
dapat dipercaya, dengan kata lain amanah merupakan sesuatu hal yang
dipercayakan untuk dijaga, dilindungi, dan dilaksanakan dari seseorang yang
dipercayakan kepada kita. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Kuswanto
yang menjelaskan bahwa:

“Amanah, itu dapat dipercaya, Allah berfirman ya ayyuhalladzina aamanuu
laatakhunuulloha warrosula watakhunu amaanaatikum waanntum ta’maluun hai
orang-orang yang beriman kamu sekalian jangan menghianati Allah, rosul,
jangan menghianati amanat yang diberikan kepada kalian, sedangkan kalian tau
maksudnya tau bahwa amanat itu harus dijaga dan dilaksanakan jangan sampai
dihianati.”®

Hal senada juga disampaikan oleh Ustad Untung Kusharyono yang

menerangkan bahwa:

“Kemudian yang ke lima amanah, artinya bisa dipercaya dan juga menjaga
kepercayaan itu.”°

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

”.. yang kedua adalah menjaga amanat untuk bisa menyampaikan amanat. Kita
tekankan bawasanya “addul amanata illa ahliha” artinya sampaikan amanat
kepada ahlinya.”!

8 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019

® Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019

10 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019

11 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
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Adapun penanaman sikap amanah pada santri, dilakukan dengan beberapa
tahap yaitu: 1) santri dilatih menyampaikan hak kepada yang berhak menerima, 2)
tidak boleh meremehkan hal sepele. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Sulikah
Fisyeni selaku guru putri mengungkapkan bahwa penerapan amanat sebagai
berikut:

“Kemudian amanah, sikap amanah itu saling berkaitan dengan masalah tanggung
jawab sosial, dilingkungan mana pun, kapan pun ,dimana pun berada itu pasti
harus diterapkan jadi, kita menyampaikan hak kepada yang berhak menerima ini
kaitanya dengan kejujuran jadi, jujur amanah insyaalloh dengan memiliki sifat
amanah kita menepis kemunafikan seperti itu. Jadi harus kita biasakan termasuk
masalah kecil kalau Kita dititip | uang kita harus sampek penerimanya uangnya 5
ribu ya harus sampai 5 ribu dan secepatnya.”?

Demikian halnya Ustadz Muhammad Fakih Abdillah yang memberikan
penjelasan bahwa:

“Kita tekankan bawasanya “addul amanata illa ahliha” artinya sampaikan
amanat kepada ahlinya. Kita ajarkan bawasanya amanat dari orang tua
menitipkan santriwan santriwati dipondok itu tujuanya untuk menuntut ilmu, jadi
kita menekankan kepada santriwan santriwati seperti itu orang tua sudah
memberikan amanat untuk mencari ilmu dipondok mengarahkan mereka untuk
mencari ilmu dipondok. Maka supaya betul-betul bisa menjaga amanat tersebut
dan bisa mondok dengan serius, sekolah dengan serius maka akan menjadi anak
yang berprestasi. Terus kemudian kami juga menekankan selain untuk bisa
menjaga amanat, juga bisa menjaga amanat ketika dititip | sesuatu tidak
diselewengkan.”

Ustad Untung Kusharyono juga mengungkapkan mengenai amanah yaitu:

“Penerapannya apabila santri mendapatkan titipan baik itu uang untuk membayar
listrik/ kegiatan yang perlu dana/ dititipi barang oleh orang lain yang seharusnya
disampaikan kepada alamat, maka supaya disampaikan pada yang bersangkutan
dengan tidak dikurangi/ ditunda, sebab jika ditunda kadang bisa lupa sehingga
maksud amanah tidak tersampaikan.”*

Data tersebut didukung dengan hasil obsevasi peneliti pada tanggal 7

November 2019 yang mana beberapa santri mendapat tugas amanat dari ustad

12 \Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
13 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
14 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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untuk berjaga pos satpam dan depo air minum, dan bagi santri yang belum dapat

melaksanakan tugasnya akan mendapat sanksi.

. Hemat dan bekerja keras

Hemat dan bekerja keras, disini adalah dua kata yang berbeda yang saling

melengkapi yang mana hasil akhirnya adalah sebuah kesuksesan, Hemat adalah

sikap

berhemat dalam kehidupan, tidak boros, sedangkan bekerja keras

merupakan sikap yang rajin, giat, tekun dalam suatu pekerjaan. Hal ini

berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Kuswanto yang mengungkapkan

bahwa:

“Mujhid muzhid, mujhid itu kerja keras kalo muzhid itu hemat, asrtinya kerja giat
semangat, berhasil, kalau jawanya itu kurup sesuai dengan rencana, disertai
idupnya secara hemat tidak boros, bisa mengukur kemauan dan kemampuan.
Sebagai mana “qodaflakhal muzhidul mujhid” sungguh beruntung orang yang
bersungguh-sungguh dan disertai dengan hemat.”*®

Hal ini sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Ustad Untung

Kusharyono yang menerangkan bahwa:

“Ke enam yaitu hemat dan bekerja keras atau mujhid muzhid, artinya semangat
giat dalam setiap melaksanakan kegiatan dengan hemat, artinya tidak boros, bisa
mengukur kemampuan dengan kemauan.”*®

Data tersebut didukung sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz

Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“Hemat ini pepatah mengatakan ‘“hemat pangkal kaya” karena kebutuhan itu
tidak hanya waktu ini saja, nanti diwaktu yang akan datang masih membutuhkan,
maka harus hemat. Mulai hal yang terkecil seperti air mandi itu digunakan untuk
kebutuhan hal-hal kebutuhan mandi tidak dibuang secara percuma (isrof),
dibuang-buang yang harusnya bisa digunakan dengan baik malah terbuang
percuma, kiata ajarkan untuk hemat, termasuk uang saku, Terus berikutnya selain
hemat yaitu bekerja keras, sekarang ini mumpung anak-anak masih muda, masih
mempunyai waktu yang masih banyak dilaksanakan yang namanya bekerja keras,

15 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
16 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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perjuangan yang sekarang ini nanti akan menghasilakan buah yang baik, karena
“aljaza’u ming jingsun amal” Ketika seseorang itu dia beramal yang baik, maka
akan mendapatkan kebaikan ‘“man amila solihan falinafsihi wa man asa’a
faalaiha ’artinya  ketika orang itu beramal yang baik, maka nanti akan
mendatangkan kebaikan, ketika kita beramal yang buruk maka kita akan
mendatangkan keburukan pula memberatkan pada dirinya.”*’

Adapun penanaman Hemat dan bekerja keras pada santri dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu: 1) dibiasakan hidup sederhana, hemat dan tidak boros, 2)
bisa menggunakan barang miliknya dengan baik dan hati-hati, 3) harus bisa
mengatur kemauan dan kemampuan, 4) menghindari perbuatan yang tidak ada
manfaatnya, 5) sering mengoreksi diri, 6) giat dan bekerja keras. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Ibu Sulikah fizyeni selaku guru putri mengungkapkan
bahwa penerapan hemat dan bekerja keras sebagai berikut:

“Kemudian yang ke enam mujhid muzhid, mujhid muzhid itu cenderung hemat
kita biasakan sederhana, tidak boros, bisa mengatur kemauan dengan kemampuan
terus menghindari perbuatan yang tidak ada manfaatnya, ini kita biasakan seperti
itu contoh: kalau anak santri membelanjakan uang saku sesuai dengan
kepentingan dalam satu bulan itu apa saja, jadi uangnya 100 ribu tapi belanjanya
200 ribu itu biasanya terjadi dipondok. Jadi belajar hemat dan membiasakan
hidup sederhana, membiasakan bisa mengukur kemauan sesuai dengan
kemampuan.”8

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ustad
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“yang ketiga yaitu hemat dan juga berkerja keras, karena hemat ini pepatah
mengatakan “ hemat pangkal kaya” karena kebutuhan itu tidak hanya waktu ini
saja, nanti diwaktu yang akan datang masih membutuhkan, maka harus hemat.
Mulai hal yang terkecil seperti air mandi itu digunakan untuk kebutuhan hal-hal
kebutuhan mandi tidak dibuang secara percuma (isrof), dibuang-buang yang
harusnya bisa digunakan dengan baik malah terbuang percuma, kiata ajarkan
untuk hemat, termasuk uang saku , kalau dipondok sini kita ajarkan paling
banyak memegang didompet itu 20 ribu, tujuanya biar supaya bisa irit. 20 ribu itu
ada yang menggunakan sampai 5 hari ada yang sampai seminggu. Kami juga
komunikasi dengan orang tua agar tidak diberi uang saku banyak-banyak.
Apalagi kami arahkan agar orang tua untuk menitipkan kepada pengurus pondok
terus kemudian pengurus pondok itu menyalurkan kepada santri itu memberikan

17 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
18 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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dengan secukupnya. Kalau untuk kebutuhan lainya juga disesuaikan biar tidak
boros.”?

Ustad Untung Kusharyono juga menambahkan terkait hemat dan bekerja
keras yaitu:

“Adapun penerapannya, santri diusahakan bisa menggunakan barang miliknya
atau uangnya sekalipun dengan hati-hati dan mengukur kemampuannya tidak
mengikuti kemauan, 2) sering koreksi diri sehingga dengan sering mengoreksi
diri hidupnya bisa hemat, hidupnya berhasil tujuannya dengan kemampuan yang
ada, dan yang terakhir kaitannya dengan keperluan makan/ minum diusahakan
makan seadanya, minum juga demikian, seperlunya, tidak sampai berlebihan,
karena dengan hemat dengan mujhid muzhid ini bisa tercipta pribadi yang baik,
bertanggung jawab yang akhirnya bisa bermanfaat masyarakat.”?°

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan santriwati Urel

Laura yang mengungka pkan bahwa:

“kalau santri disini itu todak boleh bawa uang melebihi 20 ribu, jadi sisanya
mungkin semisal uang 150 ribu yang 130 dititipkan kepada pengurus.”?

Dalam proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri di
Pondok Pesantren Baitussalam ini tidak lepas dari metode yang digunakan para
ustadz dan ustadzah agar tercapainya dan terlaksananya nilai-nilai akhlakul

karimah pada santri-santrinya. Adapun metode yang digunakan yaitu:

a) Ceramah

Suatu proses pembelajaran yang digunakan guru/ustadz dalam
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada santri dilakukan dengan cara
menyampaikan informasi yang meliputi pengenalan, pengetahuan, pemahaman,

pengarahan, dan motivasi terkait nilai akhlakul karimah secara lisan didepan para

19 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
20 \Wawa ncara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
21 Wawancara dengan Santriwati Urel Laura tanggal 9 November 2019
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santri. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz kuswanto yang

mengungkapkan bahwa:

“Pertama dengan ceramah, karena ya metode itu sejak jaman Nabi namanya
nasehat atau ceramah itu tetap menjadi pedoman yang utama addinu nasekhah
agama itu nasehat, jadi kita terus tidak bosan-bosannya menyampaikan nasehat
kepada santri tentang 6 budipekerti yang baik. Dan juga dibantu dengan semacam
motto atau tulisan-tulisan yang ditempel di dinding sebagai peringatan bahwa kita
orang iman harus selalu memiliki 6 tobiat itu tadi.”??

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ustadz Untung

Kusharyono yang mengungkapkan bahwa:

“Di Pondok Baitussalam Bago ini dalam rangka mewujudkan agar santri-
santrinya memiliki nilai-nilai akhlakul karimah, metode atau cara yang digunakan
yang pertama lewat nasehat atau pengarahan, metode ini biasanya dilakukan
ketika proses belajar mengajar, baik mengajarkan tafsir Alqur’an, tafsir Alhadis,
maupun pelajaran pengayaan lainnya, seperti halnya nahu sorof, faroid, dan juga
pelajara-pelajarantatakrama yang lain.”?3

Data tersebut didukung dari hasil observasi peneliti pada tanggal 8
November 2019 yang mana santri sedang mendapatkan nasihat ba’da jum’at dari
bapak H. Imam musta’in yang memberikan nasehat agar semua santi agar selalu
menetapi, melaksanakan 6 akhlakul karimah yaitu harus saling rukun jika ada
suatu hal harus kompak dan dilanjutkan dengan kerjasama yang baik. Untuk
masing-masing santri harus tertanam sifat jujur tidak boleh berbohong, jika

dipercayai orang harus amanah dan harus hemat dan tekun

b) Kajian llmu Pengetahuan
Suatu proses pembelajaran ustadz dalam membentuk nilai-nilai akhlak
pada santri yang dilakukan dengan jalan ustadz memberikan pelajaran,

pengetahuan, kesadaran, penentuan sudut pandang, logika dan pengenalan diri

22 \Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
23 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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terkait nilai-nilai akhlakul karimah. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz

Muhammad Fakih Abdillah yang memberikan informasi bahwa:

“Metode yang kami terapkan yaitu pertama, pengajaran kelas menggunakan
kitab, kita menukilkan kitab atau menukilkan hadist-hadist klasik tentang
beraglakul karimah, contoh-contoh yang diterapkan oleh nabi dimasa itu dan para
sahabat. Kita ajarkan lewat metode pengajaran secara mangkul. Mangkul itu
adalah dari kata “tala’qi* dari anak-anak dating ke tempat pengajian terus kita
mengkajikan kitab terus mereka mema’nai, diterangkan bagaimana
prakteknya.”?

Begitu pula hal yang diungkapkan oleh Ustadz Ivan Setiawan yang

mengungkapkan bahwa:

“Metode yang digunakan untuk ustad, untuk mencapai akhlakul karimah pertama
dengan menyampaikan ilmu-ilmu secara tertulis tentunya, yaitu lewat kajian-
kajian, buku-buku, lewat tausiah-tausiah tentunya, nasehat, juga dengan secara
langsung.”?

Data tersebut juga diperkuat dengan Hasil wawancara dengan Ibu Sulika

Fisyeni mengemukakan bahwa:

“Jadi untuk ditanamkan tobiat itu santri harus mempunyai kesadaran dalam
dirinya, bagaimana kita menyadarkan? Pertama dari dewan guru, dikaji ilmunya,
dikaji dalilnya kemudian manfaatnya, kefadolanya semuanya dijelaskan kepada
santri, tujuanya santri itu paham. Karena tobiat ini sangat penting dalam
kehidupan kita, jadi dia memahami dan sadar, kalau dia sudah sadar insyaaloh
kedepanya untuk melakukan itu gampang. Kalau saya pribadi jadi pengurus santri
putri ya , mungkin setiap 1 bulan sekali minimal 1 kali itu apel, jadi disitu saya
mengarahkan , menasehati santri-santri itu tentang manfaat dan tujuan dalam
kehidupan sehari hari. Yang kedua, kita memberikan penyadaran agar santri bisa
sadar untuk melakukan tobiat ini, kemudian kita memotivasi agar mereka itu
semangat dalam menerapkan tobiat-tobiat tersebut, kemudian selain dimotivasi
kita harus memberikan contoh yang baik.?

Data tersebut didukung dari hasil observasi peneliti pada tanggal 22

oktober 2019 yang mana ketika didalam kelas Ustadz Kuswanto menyampaikan

24 \Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
25 Wawancara dengan Ustadz Ivan Setiawan tanggal 30 Oktober 2019
26 \Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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Nasihat tentang nilai-nilai akhlakul karimah sebelum memulai KBM kemudian

mengkajikan Kitab tentang tatakrama kepada para santri

¢) Pemberian Contoh

Suatu proses pembelajaran guru/ ustad dalam menanamkan nilai akhlaqul
karimah pada santri dengan cara guru/ ustad tersebut memberikan contoh
langsung terkait praktik akhlakul karimah agar hal yang dilakukan guru/ ustad
tersebut bisa dilihat yang kemudian bisa ditiru/ di terapkan oleh santri-santrinya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono yang

menerangkan bahwa:

“Kemudian yang tentunya tidak kalah pentingnya juga, metode yang digunakan
adalah memberikan contoh langsung atau bahasa yang bisa dipakai di pondok ini
adalah dakwah khaliyah atau pengajaran khaliyah, jadi, mengajarkan,
mendakwakan, memberikan lewat contoh langsung dari guru atau ustad kepada
santri-santrinya, dengan harapan 3 metode ini tentunya insya Alloh cukup untuk
membekali santri-santrinya bisa memiliki nilai-nilai akhlakul karimah yang
sangat diharapkan sebagai bekal santri-santrinya nanti dikehidupan masyarkat.”?’

Data tersebut juga diperkuat Hasil wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni

mengemukakan bahwa:

“Kalau pengurusnya memberikan contoh yang baik, otomais secara tidak
langsung itu santri-santri juga bisa mengikuti tapi kalau santrinya diajarkan
ilmunya diharuskan seperti ini-seperti ini tapi kalau dari pengurusnya tidak ada
contoh yang baik, maka tidak akan berhasil.”?

Data tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 30
Oktober 2019 yang mana saat mengecor beberapa guru dan pengurus ikut andil

dalam mengecor bangunan gapura pondok, tujuannya agar santrinya meniru apa

27 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
28 \Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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yang dicontohkan, juga para santri ikut ngecor, semangat, dan malu jika tidak ikut
ngecor. Selain itu juga dengan ikutnya guru dan pengurus yang lain akan
menambah kebersamaan antara santri dan guru atau pengurus pondok sehingga

terciptalah kerukunan kekompakan dan kerjasama yang baik.

d) praktik dan pembiasaan

Suatu proses pembelajaran guru atau ustadz dalam menanamkan nilai-nilai
akhlakul karimah pada santri dengan jalan setelah guru memberikan beberapa
contoh pada santrinya kemudian santri diarahkan agar mempraktikkan nilai-nilai
akhlakul karimah yang telah diceramahkan dan dicontohkan oleh guru atau ustadz
kepada santri yang kemudian praktek tersebut diulang-ulang agar santri terbiasa.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Kuswanto yang

mengungkapkan bahwa:

“Kemudian juga praktek dan pembiasaan, contohnya suatu ketika dipondok ini
memerlukan kegiatan amal salih yang sifatnya bersama-sama dikerjakan dengan
kompak, apakah itu kebersihat got, kamar mandi dan lain-lain. Contohnya lagi
tata menata sandal, baik ketika pengajian, shalat, itu, anak-anak santri diajari
untuk membiasakan menata sandal dengan rapi. Kemudian juga sebagai
kekompakannya pada saat ngaji pakaiannya pun hars rapi, tidak boleh pakai kaos,
saat selesai pun masjid atau majelis ta’lim dalam keadaan rapi kembali, bangku-
bangkunya dirapikan kemudian, ya semua dari poin 6 tobiat itu kita praktekkan,
apakah itu dalam kerukunan, kekompakan, kerjasama yang baik, jujur dst. Suatu
ketika ada anak-anak yang melanggar Kita latih untuk kita tanyai supaya ada jiwa
kejujuran karena kejujuran ini juga membawa dampak positif.”?

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ustadz

Muhammad Fakih Abdillah yang menerangkan bahwa:

“Kami juga memprogamkan dari pengurus pondok itu ada hari untuk berbahasa
jawa yang baik, hari khusus untuk berbahasa jawa yang baik. Terus yang kedua,
kita menerapkan lagi santriwan santriwati yang bertugas jaga, kami juga
menyediakan pakaian yang rapi. Terus untuk mengajari sopan santun ketika

29 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
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menerima tamu, ketika tamu dating dipersilahkan diruang tamu terus kemudian
dijamu. Insyaalloh seperti itu metode yang kami ajarkan dalam prkatek
kehidupan sehari-hari.”*

Demikia halnya dengan Ustadz Ivan Setiawan yang menjelaskan bahwa:

“Dalam menerapkan akhlakul karimah yang bisa dipraktekkan di pondok yaitu
didalam keseharian tentunya, dalam membersihkan lingkungan seperti itu
contohnya, kan sudah ada tanggung jawabnya sendiri-sendiri, sudah ada
jadwalnya juga sudah ditentukan, dalam beramal sholeh dalam arti,,apa
namanya...contohnya ngecor bangunan, mencari kayu, itu diperlukan kerjasama,
kompak, dan setiap adasiswa siswi yang baru itu juga harus ada pendekatan-
pendekatan terkait dengan akhlakul karimah, didekati biar krasan seperti itu.”3!

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sulikah Fisyeni yang

mengungkapkan bahwa:

“Kemudian pembiasaan, jadi tobiat-tobiat itu termasuk kerukunan, kompak dan
kerja sama yang baik itu harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena
tanpa pembiasaan itu tidak akan berhasil.”%?

Data tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti saat melakukan
penelitian dipondok pesntren baitussalam, yang mana setiap hari para santri
mengerjakan rutinitas masing-masing yang dikerjakan bersama-sama seperti
membersihkan masjid, kelas, halaman, menjaga depo, berjaga, masak juga ketika

bertemu mereka saling menyapa dan bersalaman dll.

e) Pengawasan

Suatu proses yang dilakukan guru atau ustadz dalam menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada santri yaitu ustadz atau guru mengawasi, memonitor,
mengontrol perkembangan santri-santrinya sesuai dengan hasil yang direncanakan

agar guru atau ustad mengetahui seberapa besar pencapaian yang diterima santri

30 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
31 Wawancara dengan Ustadz Ivan Setiawan tanggal 30 Oktober 2019
32 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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selama ini. Sebagaimana hasil wawancara dari Ustad Untung Kusharyono

menegaskan bahwa:

“Kemudian tentunya metode pertama itu belum cukup, yang ke-2 lewat
pengawasan dalam bentuk praktek-praktek kegiatan-kegiatan keseharian. Metode
pengawasan maksudnya ustad atau guru dalam hal ini mengawasi dan
mengarahkan terhadap santri-santrinya untuk bisa menerapkan nilai-nilai
akhlakul karimah itu dalam kehidupan sehari-hari.”%

Data tersebut didukung dari hasil wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni

yang mengungkapkan bahwa:

“Kemudian setelah ada kebiasaan kita ada yang namanya pengawasan, diawasi,
diamati sudah sampai manakah, jadi setelah ilmu disampaikan anak-anak bisa
paham apa tidak, bisa mengamalkan apa tidak, dilakukan secara konsisten apa
tidak. Apa setelah dikaji di nasehati diarahkan baru dia berbuat.”*

Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadz Muhammad Fagih Abdillah

yang mengungkapkan bahwa:

“Dipraktekan secara langsung, terus kemudian selain itu diwaktu-waktu luang
mereka Kita koreksi, seperti kalau habis subuh itu ada yang namanya menyapu
halaman, membersihkan kamarnya sendiri dl1.”*®

f) Hukuman

Suatu proses pembelajaran guru atau ustadz dalam menanamkan nilai-nilai
akhlakul karimah pada santri yaitu dengan memberikan hukuman bagi santri yang
tidak mentaati aturan di pondok agar ada efek jera terhadap santri dan tidak
mengulangi kesalahannya. Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Untung

Kusharyono yang menerangkan bahwa:

“Ketika ada pelanggaran kami sebagai pengasuh di pondok menerapkan yang
namanya kafaroh/ hukuman sebagai imbalan dari kesalahan yang dilakukan oleh
santri, adapun hukumanya sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan,
contoh, apabila santri terlambat dalam kegiatan pengajian, piket dll maka

33 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
3 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
3 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
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hukumannya 1) supaya membaca istifar 10 kali 2) supaya menyapu halaman
selama 2 hari, dan apabila menyangkut hal yang besar, salah satu contoh mencuri,
maka dilihat dari nilai yang dicuri, apabila ilainya kurang dari 10 ribu, maka baca
istifar dalam sehari 100 kali kemudian shalat malam selama 3 malam...”

Hal tersebut diperjelas dari hasil wawancara kepada Ustadz Muhammad

Fakih Abdillah yabg mengungkapkan bahwa:

“Contoh santri kami disitu solatnya tidak tertib, ya kami beri hukuman. Kadang
kala mungkin waktu kegiatannya bersih-bersih itu kita dobelkan, kalau jadwalnya
itu bersih-bersih halaman, maka kami adakan untuk bisa melatih, yaitu ngepel,
yang mereka disitu kurang bisa bertanggung jawab akan kewajiban beribadah,
ada lagi santri mungkin datang terlambat dalam pengajian, ya kami berikan
sangsi yang sesuai, seperti belum boleh masuk, tapi baca istigfar terlebih dahulu,
kadang 50 kali, kadang 30 kali dan seterusnya, itu tujuan hukuman tersebut untuk
membuat mereka berfikir 000 ternyata kita harus betul-betul mentaati peraturan.”

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadz Ivan Setyawan yang memberi

informasi bahwa:

“Didalam pondok ini yang namanya peraturan bisa berjalan tentu harus ada
sanksi, setiap kali ada santri yang melanggar harus disanksi biar peraturan bisa
berjalan dan tujuan bisa tercapai. Adapun hukuman-hukuman yang ditentukan
untuk santri, ya melihat dari jenisnya pelanggaran yang telah dilakukan.”

Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Berkelompok
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui pembentukan nilai-nilai akhlakul
karimah pada santri di Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung secara sosial
yaitu ditanamkan rukun, kompak, kerjasama yang baik yang disebut sebagai
social behavior sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Untung Kusharyono

yang menjelaskan bahwa:

“Adapun perinciannya yang pertama yaitu ditanamkan kepada santri sifar rukun,
kemudian yang kedua kompak, yang ketiga kerjasama yang baik. Kalau boleh
saya pinjam 3 nomor diatas ini istilahnya adalah social behavior. Jadi tingkah
laku yang melibatkan manusia yang banyak atau individu yang banyak.”%

3 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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Hal sependapat juga disampaikan oleh Ustadz Ivan Setyawan yang

menjelaskan bahwa:

“.Dan sedangkan thobiat yang harus diterapkan kepada berinteraksi kepada
orang lain yaitu rukun, kompak, kerjasama yang baik.”%

Adapun proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri pondok

pesantren baitussalam secara berkelompok sebagai berikut:

Rukun

Rukun merupakan proses yang mendasar bersatunya individu dengan
individu yang lain dalam berbagai perbedaan seperti kehidupan sosial, status,
budaya, dan etnis, baik itu dengan orang yang lebih muda atau sesama ataupun
dengan orang yang lebih tua. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz

Kuswanto yang menjelaskan bahwa:

“Rukun artinya tidak ada rasa iri, dengki, tidak punya uneg-uneg jelek, harus
saling bisa mengasihi, memaafkan. Gambaran rukun sebagaimana sabda nabi
latadkhuluna jannah khatta tukminu walatukminu khatta takhabbu artinya kalian
tidak akan bisa masuk surga sehingga kalian beriman dan kalian tidak dikatakan
iman sehingga bisa saling mengasihi.”®

Hal sependapat juga disampaikan oleh Ustadz Untung Kusharyono yang

menjelaskan bahwa:

“Yang pertama rukun, rukun artinya saling mengasihi, memaafkan, membantu,
tolong menolong dalam kebaikan.’*

Hal tersebut diperjelas dari hasil wawancara kepada Ustadz Muhammad

Fakih Abdillah yang menerangkan bahwa:

“...Yang pertama yaitu supaya anak itu rukun antar teman sesama mondok itu
bisa rukun. Karena dengan rukun akan tercipta lingkungan yang baik dan akan

37 Wawancara dengan Ustadz Ivan Setiawan tanggal 30 Oktober 2019
38 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
39 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019



80

terbentuk juga cita-cita dari bapak guru yaitu membuat situasi suasana didunia ini
seperti kehidupan disurga. Artinya tidak ada perkatan-perkataan yang buruk
termasuk juga dengan rukun manusia akan mudah untuk masuk ke dalam
surganya allah, karena dengan rukun itu mencerminkan keimanan dalam dirinya
manusia tersebut sesuai dengan sabda rasullah SAW “latadquiul jannah khatta
tu’minu wala tu’minu khatta taqaaabbu® artinya: kalian tidak akan masuk
kedalam surganya allah sehingga beriman dan kalian tidak dikatakan beriman
sehingga kalian cinta kasih sesama manusia. Artinya rukun tidak ada uneg-uneg
jelek antara santri-santri termasuk diantara pengurus pondok juga seperti itu*

Adapun penanaman kerukunan pada santri dilakukan beberapa tahap yaitu:
1) saling menjaga perasaan, 2) bicara dan berbahasa yang baik, 3) melihat situasi,
kondisi, 4) harus tau siapa yang diajak berbicara, 5) dan saling tolong menolong,
6) ketika ada masalah harus saling memaafkan 7) saling menyapa dan mendoakan
baik, hal ini berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni selaku guru putri
mengemukakan bahwa penerapan rukun sebagai berikut:

“Pertama kerukunan, kita harus membiasakan bicara yang baik dengan nada-nada
yang baik,sopan santun itu kita terapkan kemudian dibiasakan dalam kehidupan
sehari-hari, istilahnya “papan empan adepan” papan itu,dalam suatu pembicaraan
kita harus menyesuaikan tempatnya ,itu selalu saya arahkan kepada anak-anak
,santri-santri kita harus tau tempatnya itu diamana. Kemudian empan, kita
memilih kalimat yang baik agar tidak menyakiti orang lain. Kemudian adepan,
adepan itu pandai menyesuaikan dengan lawan bicara. Jadi kita harus tau
tempatnya, bagaimana kalimat yang saya pilih, apakah kita harus Bahasa
Indonesia atau bahasa jawa tapi sopan. Kita harus menenyesuaikan itu, kita harus
memilih kalimat yang bagus agar tidak menyakiti perasaan orang lain kemudian
disesuaikan dengan lawan bicara, lawan bicara kita siapa “oh ini dengan guru, oh
ini dengan teman saya “gimana kita berkomunikasi dengan teman-teman Kita
kepada orang yang lebih tua.”*!

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“Praktek rukunya kami mengajarkan bagaimana cara-cara bisa rukun yaitu ada
beberapa cara yaitu: pertama, saling menjaga perasaan antar sesame santri
termasuk juga antara santriwati dan santiwati agar bisa terjadi yang namanya
kerukunan, saling mengerti perasaan, saling menjaga perasaan, temenya itu tidak
seneng untuk dijahili atau kita tidak mau dijahili maka kita tidak usah

40 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
41 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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menjengkeli teman kita, teman saya kalau diginikan tidak mau berarti kita
menjaga perasaan mereka. Terus kemudian untuk menciptkan kerukunan lagi
yaitu berbicara yang baik papan empan adepan termasuk juga pait madu.
Berbicara baik ini karena apa? Didalam pepatah mengatakan bahwa “mulutmu
adalah harimaumu” maksud dari itu adalah ketika seseorang ini tidak bisa
menjaga perkataanya akhirnya membuat temenya tersinggung. Ketika
tersinggung maka tidak tercipta yang namanya kerukunan. Terus berikutnya
adalah saling tolong menolong temenya butuh apa kita berusaha membantu
mereka, karena dengan seperti itu kita membantu teman maka timbulah rasa
senang.”*

Ustadz Untung Kusharyono juga menambahkan bahwa:

“Adapun praktik penerapannya yaitu 1) ketika santri bertemu dengan temannya/
masyarakat umum, maka dibiasakan untuk mengucapkan salam dan juga
mendoakan yang baik, 2) setiap melaksanakan kegiatan pondok, seperti mengaji,
kebersihan, dan kegiatan lain, maka dilaksanakan dengan rukun, bersama, tidak
saling menggantungkan kepada yang lain, 3) apabila terjadi masalah, maka
diselesaikan dengan metode kerukunan, yaitu saling memaafkan, sehingga tidak
timbul rasa sombong bagi yang benar dan tidak timbul rasa kecil hati bagi yang
salah.”*®

Hal tersebut juga dibuktikan dengan wawancara kepada santri yang

bernama Andri Wahyu Prasetyo yang mengungkapkan bahwa:

“...kita dianjurkan menyapa ketika bertemu baik itu santri maupun orang lain.

Dan juga pada orang disekitar pondokpun kita harus menyapa, pada guru, bahkan

kepada orang yang lebih tua dianjurkan untuk mencium tangannya."#*

Data tersebut diatas didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal
23 Oktober 2019 santri memang mempunyai rasa kerukunan, yaitu ketika santri
saling bertemu mereka saling menyapa dan bersalaman, terlebih lagi ketika

mereka bertemu dengan orang yang lebih tua dari mereka, mereka berbahasa

karma dan mencium tangannya.

42 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
43 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
4 \Wawancara dengan Santri Andri Wahyu Prasetyo tanggal 7 November 2019
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b. Kompak

Kompak merupakan perilaku yang mencerminkan kebersamaan, bersatu

padu dalam menghadapi suatu hal atau perkara, sehingga sesuatu tersebut bisa

terselesaikan dan terasa ringan jika dilakukan dengan kompak. Hal ini

berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz kuswanto yang mengungkapkan

bahwa:

“Kompak, yang dikatakan kompak ini adalah setiap dalam kegiatan itu bisa
dikerjakan secara bersama-sama dengan giat. Kalau istilah jawa itu ada istilah
“Hulubis Kuntul Baris, Sakiyek Sak Eko Proyo”, jadi kompak digambarkan
seperti itu, tidak ada blok-blokan. Diusahakan kegiatan-kegiatan dilakukan
dengan kompak. Sebagaiman dijelaskan almukminu lilmukmini kalbunyani
yvasyuddu ba’dhuhu ba’dho orang iman satu dengan orang iman yang lain itu
ibarat sebuah bangunan, yang mana satu sama lain itu saling menguatkan.”*

Hal sependapat juga disampaikan oleh Ustadz Untung Kusharyono yang

menerangkan bahwa:

“Kemudian yang kedua kompak, kompak artinya dalam semua kegiatan yang
telah dijadwalkan pondok supaya dikerjakan bersama, giat, senang, dan gembira,
filosofi jawa menyatakan “holobis kuntul baris, saiyek sak eko proyo” artinya
seiya sekata.”®

Hal tersebut juga diperkuat sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz

Muhammad Fakih Abdillah yang memberikan informasi bahwa:

“Kekompakan yang terjadi didalam pondok santriwan dan santriwati kita didik
agar kompak karena sesuai pepatah jawa itu “ sa’iyek sa’eko proyo hulubes
kunthul baris ”maksudnya adalah sekiya sekata ,sejalan dalam kompak itu seperti
itu ketika mereka berkegiatan, contoh ada kegiatan bersih-bersih ya bersih-bersih
bareng kompak. Karena lidi satu untuk membersihkan satu tempat itu lama tapi
kalau lidi dikat menjadi sapu terus digunakan untuk membersihkan maka akan
cepat bersih. Sama santriwan dan santriwati yang ada dipondok baitussalam ini
kita didik biar mereka kompak, satu teman dengan teman lainya bisa kompak.
Ketika sudah kompak maka mereka berkegiatan apapun akan mudah bersama-
sama. Terus kemudian mereka tidak bisa dihasut atau dipengaruhi orang ketika
mereka sduah kompak karena anak-anak muda ini adalah masa-masa transisi
untuk menemukan jati diri ketika dalam proses penemuan jati diri itu kok mereka
sembrono akhirnya terpengaruh dengan kehidupan remaja-remaja yang ada diluar

4 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
4 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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akan menjadi susah. Susahnya mereka akan terpengaruh dengan orang-orang
yang ada dilingkup luar yang mana akan merusak masa depan mereka.”*’

Data tersebut didukung dengan wawacara kepada salah satu santri

bernama Andri Wahyu Prasetyo yaitu:

“Disini kita dianjurkan untuk saling rukun, jika ada kegiatan harus saling
membantu. Contoh ada kematian disekitar pondok, kita harus takziah, ya selain
pahalanya besar, juga meningkatkan kerukunan di sekitar pondok sekaligus
kekompakan, terus juga ngecor juga seperti itu.”*®

Hal senada juga dikemukakan oleh santiwati yang bernaman Ria Setyana

yang mengatakan bahwa:

“....kekompakannya sangat terjaga, buktinya jika setiap ada kegiatan pondok
selalu dilakukan bersama-sama, contohnya seperti membersihkan masjid dan
membersihkan halaman.”*

Adapun penanaman kompak pada santri dilakukan beberpa tahap yaitu: 1)
harus membiasakan meninggalkan sifat egois pribadi, 2) membiasakan
menghargai pendapat orang lain, 3) setiap kegitan itu harus dimusyawarahkan, 4)
saling menghargai, 5) jika ada suatu hal/kegiatan semua bisa hadir, melaksanakan,
merasakan, dilakukan bersama-sama dan kompak. Berikut penjelasan Ibu Sulikah
fizyeni selaku guru putri mengungkapkan bahwa penerapan Kompak sebagai
berikut:

“Kemudian kalau contoh penrapan dalam kekompakan , kompak itu kita harus

membiasakan meninggalkan sifat egois pribadi , jadi setiap manusia itu punya

sifat egois, ketika kita kompak kita harus meninggalkan sifat egois pribadi kita ,

jadi membiasakan menghargai pendapat orang lain, menerima apa saja yang

menjadikan kesepakatan bersama jadi nanti bisa kompak “satu untuk semua ,

semua untuk satu” setiap kegitan itu harus dimusyawarohkan, disepakati
bersama kemudian saling menghargai pendapat kemudian kalau sudah disepakati

47 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
48 Wawancara dengan Santri Andri Wahyu Prasetyo tanggal 7 November 2019
49 Wawancara dengan Santriwati Ria Setyana tanggal 9 November 2019
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bersama harus menerima kemudian dilakukan bersama-sama. Kita harus terapkan
itu, kita harus baisakan itu.”*°

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“Kekompakan yang terjadi didalam pondok santriwan dan santriwati kita didik
agar kompak karena sesuai pepatah jawa itu “ sa’iyek sa’eko proyo hulubes
kunthul baris ”maksudnya adalah sekiya sekata ,sejalan dalam kompak itu seperti
itu ketika mereka berkegiatan, contoh ada kegiatan bersih-bersih ya bersih-bersih
bareng kompak. Karena lidi satu untuk membersihkan satu tempat itu lama tapi
kalau lidi dikat menjadi sap uterus digunakan untuk membersihkan maka akan
cepat bersih. Sama santriwan dan santriwati yang ada dipondok baitussalam ini
kita didik biar mereka kompak, satu teman dengan teman lainya bisa kompak.
Ketika sudah kompak maka mereka berkegiatan apapun akan mudah bersama-
sama. Terus kemudian mereka tidak bisa dihasut atau dipengaruhi orang ketika
mereka sduah kompak.”®!

Ustad Untung Kusharyono juga mengungkapkan mengenai kompak yaitu:

“Adapun penerapannya 1) apabila menjelang kegiatan pengajian, kerja bakti dan
kegiatan yang lain, maka dipersiapkan bersama antara santri yang ada, kemudian
yang belum datang dalam kegiatan pengajian contohnya, maka supaya dihubungi,
sehingga dalam setiap kegiatan semua bisa hadir, melaksanakan, merasakan
dengan kompak, yang akhirnya dengan kekompakkan itu memudahkan untuk
tercapainya tujuan santri.”?

Hal tersebut juga dibuktikan dengan wawancara kepada santri yang

bernama Andri Wahyu Prasetyo yang mengungkapkan bahwa:

“Ya baik mas, karena disini dianjurkn untuk saling rukun, jika ada kegiatan harus
saling membantu.Contoh ada kematian disekitar pondok, kita harus takziah, ya
selain pahalanya besar, juga meningkatkan kerukunan di sekitar pondok dan
kompak, teru juga ngecor juga seperti itu.”*?

Data tersebut diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada tanggal

25 Oktober 2019 yang mana santri pada hari jum’at mereka saling gotong royong

50 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019

51 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
52 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019

%3 Wawancara dengan Santri Andri Wahyu Prasetyo tanggal 7 November 2019
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dalam membersihkan tempat tempat disekitar pondok, mereka terlihat sangat

kompak dalam mengerjakan tugasnya.

Kerja Sama Yang Baik

Kerjasama yang baik ialah sikap saling menguatkan antara satu sama
lain, saling peduli, saling mendukung dan melancarkan, kerja sama yang baik ini
merupakan buah kelanjutan dari sikap kompak dan rukun, sehingga jika ada
sebuah perkara yang kemudian diselesaikan dengan kekompakkan dan diteruskan
dengan kerjasama yang baik, maka suatu perkara tersebut bisa terselesaikan
dengan ringan sekaligus cepat karena kerja sama yang baik itu. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ustadz Kkuswanto yang menjelaskan bahwa:

“Kerjasama yang baik, yaitu saling peduli, saling mendukung saling
melancarkan, kalau dalam Al-Qur’an itu dijelaskan tolong wataunuu ‘alal birri
wattagwaa walaa ta’aawanuu alalitsmi waludwan menolonglah kalian dalam
urusan kebaikan dan ketagwaan, jangan tolong menolong dalam urusan dosa dan
bermusuhan surat almaidah ayat 2.7%

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ustad Untung Kusharyono yang
menerangkan bahwa:

“Yang ke tiga penerapan kerjasama yang baik, dalam hal ini penekanannya
adalah saling peduli, saling mendukung, bahkan saling melancarkan, sampai pada
titiknya yaitu saling menjaga perasaan.”®

Data tersebut didukung sebagamana yang diungkapkan oleh Ustadz
Muhammad Fakih Abdillah yang mengungkapkan bahwa:

“Selanjutnnya ditekankan lagi tentang masalah ahklak yaitu bekerja sama yang
baik, bisa mengerjakan apapun dengan bareng-bareng, karena sesuatu yang
dikerjakan bersama-sama itu akan lebih ringan, mudah dan cepat terlaksana.
Seperti mengangkat yang namanya beras 1 karung, ketika itu dikerjakan bareng-
bareng maka akan terasa ringan cepat selesai, tapi kalau mengerjakan sendiri-
sendiri akan tidak kuat bahkan kemudian akan capek bahkan juga tidak akan

54 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019
%5 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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terlaksana samapi selesai. Maka kita tekankan santriwan santriwati ponpes
baitussalam untuk bisa bekerja sama yang baik. Termasuk dengan kerja sama
yang baik itu akan menciptkan situasi suasan yang baik didalam pondok, karena
selain belajar tentang keilmuan kami menekankan mereka untuk bisa mandiri,
mandri untuk bisa menjaga lingkunganya juga bisa mencuci baju sendiri bahkan
dibelajari untuk masak. Biar nanti ketika mereka itu sudah dewasa berkeluarga
itu sudah terbiasa dengan hal-hal yang seperti itu. Apalagi kalau mereka akan
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi lagi, mereka sudah terbiasa dengan
hidup mandiri.”®®

Sebagaimana hasil wawancara dengan santri Saiful Firdaus yang mengungkapkan

bahwa:

“Kalau ada pekerjaan yang berat ya kekompakannya bersama-sama biar cepat
selesai. Contohnya seperti kayu untuk memasak nasi habis, itu kan berat jadikan
kekompakannya jadi cepat selesai, terus memecahkan massalah dengan
bermusyawarah, dan selalu memberi semangat satu sama lain.”’

Penanaman sikap kerjasama yang baik santri dilakukan dengan beberapa

tahap yaitu: 1) kita harus membiasakan juga menerapkan tolong menolong dalam

kebaikan, 2) saling peduli, 3) saling membantu, dan 4) saling mengingatkan 5)

saling melengkapi 6) ketika ada suatu hal dikerjakan bersama-sama. Hal ini

berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni selaku guru putri

mengemukakan bahwa penerapan Kerjasama Yang Baik sebagai berikut:

“Untuk kerja sama yang baik, jadi sebagai manusia itu, kita sebagai masuk sosial,
secara kodrat itu mempunyai rasa saling tergantungan dengan sesamanya...
Contoh ada kita sendiri terus ada orang tua terus ada pendidik jadi, ada kerja
sama disitu, kita harus membiasakan menerapkan tolong menolong dalam
kebaikan kemudian saling peduli saling bantu membantu itu yang dinamakan
kerja sama yang baik jadi, kita harus terapkan seperti itu. Contoh Kkita
membangun bangunan itu harus ada kerja sama yang baik disitu ,kita butuh
teknik sipik, Kita butuh arsitek ,kita butuh pelaksana bangunan ,kita butuh kuli-
kuli bangunan itu harus kerja sama istilahnya sesuai bidangnya masing-masing
kemudian kompak jadi kerjasama yang baik dan kompak ini saling berkaitan
tidak boleh ditinggalkan™®®

%6 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
7 Wawancara dengan Santri Saiful Firdaus tanggal 8 November 2019
%8 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019
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Demikian halnya dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah yang
memberikan penjelasan bahwa:

“Selanjutnnya ditekankan lagi tentang masalah ahklak yaitu bekerja sama yang
baik, bisa mengerjakan apapun dengan bareng-bareng, karena sesuatu yang
dikerjakan bersama-sama itu akan lebih ringan, mudah dan cepat terlaksana.
Seperti mengangkat yang namanya beras 1 karung, ketika itu dikerjakan bareng-
bareng maka akan terasa ringan cepat selaesai, tapi kalau mengerjakan sendiri-
sendiri akan tidak kuat bahkan kemudian akan capek bahkan juga tidak akan
terlaksana samapi selesai. Maka kita tekankan santriwan santriwati ponpes
baitussalam untuk bisa bekerja sama yang baik. Termasuk dengan kerja sama
yang baik itu akan menciptkan situasi suasan yang baik didalam pondok.”*

Ustadz Untung Kusharyono juga menambahkan bahwa:

“Adapun prakteknya semua kegiatan dan semua acara yang telah dijadwalkan di
pondok, disamping dikerjakan juga melibatkan semua unsur yang ada sehingga
secara bersama-sama mengerjakan rencana dan program itu sehingga terasa
ringan, mudah, yang akhirnya semua bisa merasakan kebaikan dan merasakaan
manfaat yang nantinya akan diterapkan dimasyarakat setelah selesai dari
pondok.”®

Hal tersebut juga dibuktikan dengan wawancara kepada santri yang

bernama saiful yang mengungkapkan bahwa:

“Kalo ada pekerjaan yang berat ya kekompakannya bersama-sama biar cepat
selesai. Contohnya seperti kayu untuk masak nasi habis, itu kan berat jadikan
kekompakannya jadi cepat selesai, terus memecahkan masalah dengan
bermusyawarah, dan selalu memberi semangat satu sama lain.®

Data tersebut diatas didukung dengan hasil obsevasi peneliti pada tanggal
30 Oktober 2019 santri memang memiliki sikap atau karakter kerja sama yang
baik, bisa dibuktikan pada saat observasi tersebut di Pondok Pesantren

Baitussalam sedang ada pembangunan yaitu pembenahan pintu gerbang dan

pagar, saat itu para santri, beberapa ustadz dan pengurus sedang bersama-sama,

%9 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
80 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
61 Wawancara dengan Santri Saiful Firdaus tanggal 8 November 2019
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bergotong-royong, kompak, dan bekerjasama yang baik, saling membantu dalam
mengecor bangunan gapura. Tanpa adanya kompak yang dilanjutkan kerjasama

yang baik pengecoran tersebut tidak akan berjalan dengan cepat.

Dalam proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri di
Pondok Pesantren Baitussalam secara berkelompok ini tidak lepas dari metode
yang digunakan para ustadz dan ustadzah agar tercapainya dan terlaksananya
nilai-nilai akhlakul karimah pada santri-santrinya. Adapun metode yang
digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri di Pondok
Pesantren Baitussalam secara berkelompok sama dengan penanaman nilai-nilai

akhlakul karimah pada santri di Pondok Pesantren Baitussalam secara individu.

Faktor-faktor Yang Menghambat Dalam Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul
Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren
Baitussalam

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukan nilai-nilai akhlakul
karimah santri di Pondok Pesantren Baitussalam. Faktor yang mempengaruhi
dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada santri didominasi oleh
faktor ekternal. Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan
nilai-nilai akhlakul karimah di Pondok Pesantren Baitussalam juga dikemukakan

oleh Ibu Sulikah:

“Masing-masing santri itu sudah bisa menerapkan tapi semua tidak lepas dari
faktor penghambatnya, contoh: karena latar belakang, kita kan beda-beda dari
lingkungan keluarga diterapkan dirumah itu bagaimana? Kalau dari sejak dini
dari rumah sudah diterapkan nilai-nilai ini, otomatis di pondok kita tinggal
meneruskan saja, tapi kalau belum sama sekali berarti kita mulai dari 0, otomatis
juga belum bisa sempurna seperti temanya yang sejak dini sudah diterapkan dari
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rumah....juga dari rumah itu biasanya anak-anak cenderung semua orang
tua,”®?

Demikian halnya dengan Ustadz Kuswanto yang mengungkapkan bahwa:

“Penerapan akhlakul karimah tadi tentunya masih ada kekurangan...ya mungkin
karena terbawa usia anak-anak yang masih muda, karena variasi disini ada yang
usi SMP, ada yang masih SD bahkan, mungkin juga dari rumah dulu belum
terbiasa’®®

Hal sependapat juga dikemukakan oleh Ustadz Muhammad Fakih

Abdillah yang mengungkapkan sebagai berikut:

“..Kadang kehadirannya tidak bisa dating tepat waktu, kadang kalau kegiatan jaga
itu bertujuan untuk sewaktu-waktu ada tamu, kita bisa menghormati tamu. Terus
berikutnya dalam segi berbahasa, tapi semuanya itu roses, bahasa yang baik
kepada yang lebih tua yang berhak dihormati, itu memang santri-santri kami ini
dating dalam usia yang masih kecil, mulai SD, SMP dibina di pondok, yang
memang usia segitu akhlaknya kurang, belum mengetahui atau faham.”%

Begitu pula dengan Ustadz Untung kusharyono yang menerangkan bahwa:

“Menurut pandangan kami yang belum sesuai harapan yaitu nilai kejujuran,
contoh ketika ada santri izin pulang, yang jaraknya tidak jauh, 5-8 km dari
pondok, di surat izin tertera 2 hari, sering terjadi kembali kepondok lebih dari 2
hari, setelah dikonfirmasi santri tersebut kadang-kadang lebih senang untuk
alasan, sakit, ada keperluan dengan keluarga/ belum selesai kangen dengan
keluarga, padahal sebenarnya yang dilakukan santri tersebut tidak demikian,
justru malah dia bermain dengan temannya di kampungnya, sehingga seharusnya
sudah kembali ke pondok untuk menimba ilmu sehingga terjadi keterlambatan, ya
kejujurannya inilah yang perlu lebih diperhatikan lagi dengan menjalin hubungan
dengan wali santri yang ada dirumah.”%

Dari hasil wawancara diatas bisa diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penanaman akhlakul karimah di Pondok Pesantren Baitussalam
yaitu: 1) Latar belakang lingkungan keluarga yang berbeda-beda, dan lingkungan

sosial 2) Masih bergantung dengan orang tua, 3) Usia yang masih muda dan

62 Wawancara dengan Ibu Sulikah Fisyeni tanggal 31 Oktober 2019

83 Wawancara dengan Ustadz Kuswanto tanggal 22 Oktober 2019

6 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Fakih Abdillah tanggal 24 Oktober 2019
8 Wawancara dengan Ustadz Untung Kusharyono tanggal 4 November 2019
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berbeda beda, 4) sejak dari rumah belum terbiasa, 5) Ada yang belum pernah di

ajari akhlak, 6) kurangnya hubungan pengurus pondok dengan wali santri.

Data tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 20
Oktober 2019 yang mana para santri Pondok Pesantren Baitussalam memang
berasal dari tempat yang berbeda-beda yang notabenenya berbeda kalanganya,
sosialnya dan pendidikannya juga umurnya bervariasi ada yang sekolah SD tidak

tamat, lulusan SMP, SMA dan ada yang masih sekolah.

. Temuan penelitian
Berdasarkan deskripsi data diatas maka diperolentemuan penelitian

sebagai berikut:

. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Individu

Dalam pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah santri di Pondok
Pesantren Baitussalam secara individu disebut sebagai individual behavior yaitu

tingkahlaku individu itu sendiri. Adapun nilai yang dibentuk yaitu:

a. Jujur dapat dilihat pada saat santri berperilaku apa yang dikatakan sesuai
dengan kenyataan. Santri dibiasakan untuk jujur, jika tidak jujur dengan
kenyataan yang ada mesti terkena sanksi, misal jika ada uang yang hilangan,
maka semua santri dikumpalkan dan di sumpah satu persatu. Adapun
pembentukannya sebagai berikut: 1) santri dilatih kejujuran dan harus apa
adanya, 2) membiasakan lebih mengedepankan hati nurani kita atau suara

hati, 3) bisa mengendalikan hawa nafsu, 4) ketika ada masalah antar santri
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maka ditangani dengan baik, agar yang bersangkutan bisa mengatakan
dengan apa adanya, 5) bisa mengakui kesalahan apabila tidak melaksanakan
kegiatan yang telah diterapkan di pondok.

b. Amanah dapat didilihat pada saat santri melaksanakan tugasnya dari ustadz
seperti berjaga depo air isi ulang, jaga pos satpam ketika bapak satpam tidak
ada, jika amanat tersebut tidak terlaksana maka akan ada hukuman bagi santri
yang tidak menjalankan tugas tadi. Adapun pembentukannya sebagai berikut:
1) Kita menyampaikan hak kepada yang berhak menerima, 2) Tidak boleh
meremehkan hal sepele.

c. Hemat dan bekerja keras dapat dilihat pada saat santri dipondok mereka
dibatasi dalam membawa uang saku yang dibawa yaitu maksimal persantri
hanya boleh membawa uang 20 ribu dan selebihnya dititipkan kepada
pengurus pondok dan santri selalu diarahkan agar menjadi orang giat dan
bekerja keras. Adapun penanamannya sebagai berikut: 1) Dibiasakan hidup
sederhana, 2) Hemat dan tidak boros, 3) Bisa mengatur kemauan dan
kemampuan, 4) Menghindari perbuatan yang tidak ada manfaatnya, 5) sering

mengoreksi diri 6) Giat dan bekerja keras.

Adapun metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul
karimah pada santri secara individu vyaitu: 1) Ceramah, 2) Kajian Iimu
Pengetahuan, 3) pemberian contoh, 4) praktik dan pembiasaan, 5) penggawasan,

6) hukuman.
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2. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Sosial
Pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah santri Pondok Pesantren
Baitussalam secara sosial disebut sebagai individual behavior yaitu tingkah laku
yang melibatkan banyak individu, yang artinya interaksi individu dengan individu

lain atau sosial. Adapun nilai yang dibentuk sebagai berikut:

a. Rukun dapat dilihat pada saat santri didalam kelas, yaitu saling bersalaman
saat masuk kedalam kelas, ketika bertemu di jalan juga saling menyapa
terutama kepada yang lebih tua menghormat sambil mencium tanagn, dan
dilatih untuk berbahasa jawa karma. Adapun pembentukan nilainya sebagai
berikut: 1) saling menjaga perasaan, 2) bicara dan berbahasa yang baik, 3)
melihat situasi, kondisi, 4) harus tau siapa yang diajak berbicara, 5) dan saling
tolong menolong, 6) ketika ada masalah harus saling memaafkan 7) saling
menyapa dan mendoakan baik,

b. Kompak dapat dilihat pada saat santri melakukan kegiatan kegiatan harian
seperti membersihkan tempat-tempat disekitar pondok yang mana para santri
melakukannya dengan kompak. Adapun pembentukannya sebagai berikut: 1)
harus membiasakan meninggalkan sifat egois pribadi, 2) membiasakan
menghargai  pendapat orang lain, 3) setiap kegitan itu harus
dimusyawarahkan, 4) saling menghargai, 5) jika ada suatu hal/kegiatan semua
bisa hadir, melaksanakan, merasakan, dilakukan bersama-sama dan kompak.

c. Kerjasama Yang Baik dapat dilihat pada saat santri melakukan kegiatan yang

butuh kekompakkan sekali dan kerjasama yang baik seperti mengecor,
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ta’ziah, dan mengangkat kayu bakar. Adapunpenanaman nilanya ialah
sebagai berikut: 1) kita harus membiasakan juga menerapkan tolong
menolong dalam kebaikan, 2) saling peduli, 3) saling membantu, dan 4)
saling mengingatkan 5) saling melengkapi 6) ketika ada suatu hal dikerjakan

bersama-sama.

Untuk metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul
karimah pada santri Pondok Pesantren Baitusalam secara berkelompok sama
halnnya dengan metode yang digunakan dalam penanaman nila-nilai akhlakul

karimah pada santri secara individu.

Faktor-faktor Yang Menghambat Dalam Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul
Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren
Baitussalam

Berdasarkan hasil deskripsi diatas terkait penanaman nilai-nilai akhlakul
karimah pada santri di Pondok Pesantren Baitussalam Dalam pelaksanaan

penanaman terdapat beberapa kator yang menghambat yaitu sebagai berikut:

a. Latar belakang santri berasal dari lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial
yang berbeda-beda

b. Santri masih bergantung dengan orang tua

c. Rata-rata usia para santri masih muda dan relativ berbeda beda

d. Santri sejak dari rumah belum terbiasa dengan kehidupan pondok

e. Ada yang belum pernah di ajari akhlak

f.  Kurangnya hubungan pengurus pondok dengan wali santri
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C. Analisis Data

1. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Individu.

Berdasarkan temuan penelitian diatas diketahui pembentukan nilai-nilai
akhlakul karimah pada santri di Pondok Pesantren Baitussalam secara individu itu
dikenal dengan individual behavior yaitu tingkah laku individu itu sendiri, artinya
dalam pembentukan nilai aklhakul karimah, santri itu sebagai individu yang
menjadi objek yang dibentuk, dimana disitu ditekankan pembentukan nilai-nilai
akhlakul karimah yang harus dimiliki individu itu sendiri, sehingga harapkannya
santri-santri di pondok bisa memiliki nilai akhlak yang baik untuk dirinya sendiri.
Ada pun nilai yang dibentuk dari penanaman nilai-nilai akhlakul karimah secara

individu sebagai berikut:

a. Jujur

Jujur adalah berkata yang benar, polos, apa adanya, tidak berbohong, tidak
menipu. Dalam membentuk sikap jujur pada santri, Pondok Pesantren
Baitussalam menerapkan ketika ada suatu permasalahan dikalangan santri, maka
permasalahan tersebut diselesaikan dengan baik, agar santri yang bersangkutan
bisa mengatakan apa adanya tidak ditambah dan tidak dikurangi, sehingga orang
akan mempunyai gambaran yang jelas tentang sesuatu yang dikatakannya yaitu
dalam ucapannya tidak mengandung kebohongan sehingga tidak merugikan orang
lain. Kemudian santri tadi juga dilatih bisa mengakui kesalahan, kekurangan dan
kelemahan, dia mau menerima kritik, saran dan nasehat dari orang lain. Dengan

begitu dia menunjukan sifat yang tidak sombong dan keras hati.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa penanaman sikap
jujur itu penting sekali di Pondok Pesantren Baitussalam ini yang memiliki peran
yang sangat penting untuk menata kepribadian para santrinya, karena Jujur adalah
sifat yang sangat mulia dan juga merupakan sikap yang luhur, baik menurut
pandangan manusia maupun pandangan agama. Karena kejujuran adalah sifat dan
thobiat yang dimiliki oleh para nabi seperti nabi Muhammad saw yang di juluki

sebagai Al-Aamin.

. Amanah

Amanah berarti bisa dipercaya dan menjaga kepercayaan itu,
menyampaikan hak kepada yang berhak menerima, dan tidak berkhianat. Agar
para santri memiliki sifat yang amanah, maka Pondok Pesantren Baitussalam
melatih para santrinya yaitu ketika santri mendapatkan sebuah titipan dari
seseorang misal dititipi uang untuk membayar listrik atau menyampaikan barang
kepada seseorang, maka santri tadi diarahkan supaya menyampaikan sesuatu yang
diamanati tadi kepada orang yang bersangkutan dengan tidak mengurangi atau
menunda amanat tadi, selain itu juga santri dilatih untuk tidak meremehkan hal
yang sepele walaupun amanat itu kecil karena meskipun barang itu sepele itu tetap
sebuah amanah. Dengan memiliki sifat amanah, santri menjadi orang yang
dipercaya dan menjadikan kebaikan dalam berbagai urusan.

Dari keterangan tersebut bahwa penanaman nilai akhlakul karimah pada
santri itu sangat penting bahwasanya untuk menjadi manusia yang baik yaitu salah
satunya harus memiliki sifat amanah. Karena Amanah adalah sikap yang mulia,

dengan memiliki sikap amanah, seseorang akan menjaga, memelihara dengan baik



96

pada amanat yang dipercayakan kepadanya, selain itu juga sikap amanah adalah
bukti dari keimanan seseorang.
Hemat dan bekerja keras

Hemat artinya tidak boros, berhati-hati, bisa mengukur kemauan dan
kemampuan, sedangkan bekerja keras artinya kerja giat, semangat, tidak
bermalas-malasan yang hasil dari keduanya tersebut adalah sebuah kesuksesan.
Dalam urusan hemat dan bekerja keras, Pondok Pesantren Baitussalam melatih
para santrinya untuk hidup sederhana, tidak boros yaitu selalu menuruti hawa
nafsunya ingin beli ini ingin beli itu, sebagai contoh para santri dianjurkan untuk
menabung dan membatasi jajan mereka yaitu santri hanya boleh membawa uang
sebanyak 20 ribu adapun selebihnya dititipkan kepada pengurus pondok, selain itu
juga santri dibimbing untuk selalu mengoreksi dirinya sehingga santri tersebut
bisa mengatur kemauan mereka dan tau seberapa kemampuan mereka kemudian
menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat. Dan dalam mondoknya supaya
selalu semangat dan giat dalam mencari ilmu di pesantren tidak bermalas-
malasan.

Untuk meraih sebuah kesuksesan, itu tidaklah cukup dengan besantai saja,
menganggurkan diri dan menggantugkan pada orang lain tetapi harus dengan
hemat, bekerja keras dan semangat, seperti kata pepatah “berakit-rakit kehulu

berenang-renang ketepian, bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Ustadz Ustadzah Pondok
Pesantren Baitussalam, agar pemanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri

bisa berjalan dengan baik diterapkanlah beberapa metode sebagai berikut:
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1) Ceramah

Metode ini digunakan sejak jaman nabi, dimana dalam pelaksanaan
metode ceramah di Pondok Pesantren Baitussalam itu di laksanakan setiap awal
pembelajaran dikelas dan setiap ba’da jumat, dimana guru/ ustad itu tidak bosan-
bosannya menyampaikan, memberi penjelasan, memotivasi, mengarahkan,
menasehati tentang pentingnya akhlakul karimah dalam kehidupan kepada santri-
santrinya, dengan metode ini santri diharapkan mampu memahami nilai-nilai
akhlakul karimah yang telah disampaikan ustadz sehingga nilai-nilai akhlakul

karimah tersebut tertanam dalam dirinya.

2) Kajian lImu Pengetahuan,

Dalam metode ini guru atau ustad memberikan pelajaran, pengetahuan,
kesadaran pengenalah diri terkait nilai-nilai akhlakul karimah pada santri-santri
didalam KBM di kelas menggunakan kitab, yaitu ustadz mengkajikan kitab-kitab
atau hadis-hadis tentang berkalakul karimah dengan cara memaknai satu persatu
kalimat dan kemudian diterangkan isi dari kitab atau hadis yang dikajikan dan
dijelaskan praktek dalam kehidupan sehari-hari. Dari situ santri menjadi mengerti,
tahu, dan faham akan nilai-nilai akhlakul karimah yang perlu dipelajari dalam

kehidupan.

3) Pemberian Contoh,

Dalam metode ini guru/ ustadz memberikan contoh langsung kepada
santri-santrinya kaitannya dengan praktik-praktik dari akhlakul karimah dengan
tujuan contoh yang telah dipraktekkan guru/ ustadz tadi bisa ditiru dan

dipraktekkan oleh para santrinya. Sebagai contoh ketika pembangunan gapura
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pondok, disitu ustadz tidak hanya menyuruh santrinya mengecor, tapi ustadz juga
ikut terjun dalam pengecoran gapura bersama-sama den gan para santrinya, hal ini
membuktikan bahwa ustadz tersebut memberikan contoh betapa pentingnya
kekompakan dan kerjasama yang baik dalam suatu pekerjaan agar pekerjaan

tersebut dapat terselesaikan dengan cepat, baik dan optimal.

4) Praktik Dan Pembiasaan,

Setelah santri diberikan ceramah, dan diberikan kajian-kajian ilmu
pengetahuan tentang nilai-nilai akhlakul karimah lalu diberikan contoh langsung
tentang praktik dari akhlakul karimah, kemudian guru/ ustadz menerapkan metode
praktik dan pembiasaan untuk para santrinya yaitu santri dibiasakan
mempraktikkan nilai akhlakul karimah yang sudah diajarkan di pesantren dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai contoh setiap sepertiga malam yang akhir para
santri dibangunkan supaya mengerjakan solat dan berdoa malam, ketika bertemu
harus saling menyapa, selain itu juga setiap hari masing-masing santri dibentuk
menjadi beberapa kelompok dan melaksanakan beberapa tugas, seperti berjaga
depo air isi ulang, berjaga pos satpam ketika tidak ada pak satpam, membersihkan
tempat kelas, aula, masjid, halaman dan memasak. Dengan penerapan metode ini
para santri bisa terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik yaitu sesuai dengan
nilai-nilai akhlakul karimah yang telah dibentuk dan diharapkan akan terbawa

sampai mereka keluar pondok bahkan sampai dewasa.

5) Penggawasan,

Metode ini diterapkan setelah santri mempraktikkan nilai-nilai akhlakul

karimah dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan guru atau ustadz melakukan
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pengawasan, memonitor, mengontrol terhadap perkembangan santri-santrinya
dalam bentuk-bentuk praktek-praktek kegiatan keseharian, dengan tujuan agar
guru atau ustadz mengetahui apakah hal tersebut sudah sesuai dengan hasil yang
telah direncanakan dengan pencapaian yang diterima santri selama di pondok

pesantren.

6) Hukuman,

Metode ini dilaksanakan ketika ada santri yang melanggar aturan
pesantren, sebagai imbalanya maka santri tersebut diberi hukuman agar jera dan
tidak mengulangi kesalahan yang telah diperbuat sehingga mereka berfikir bahwa
sesuatu yang meralakukan itu adalah salah , untuk hukuman yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Baitussalam ini melihat dari jenis pelanggaran yang telah
dilakukan santri. Jika pelanggaran tersebut terbilang ringan seperti jika santri
terlambat datang dipengajian, piket dll, maka hukumannya membaca istigfar 10-
100 kali atau menyapu halaman tergantung dari ustadz yang memberikan
hukuman. Dan jika pelanggaran tadi terbilang pelanggaran berat seperti mencuri,
pacaran, berkelahi atau bahkan pelanggaran yang menyalahi undang-undang maka
sebagai hukumanya santri diberi surat peringatan (SP), atau bahkan orang tua/
wali santri dipanggil, dan kalau memang sudah tidak bisa berubah maka santri

tersebut dipulangkan kepada orang tuanya.

. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam
Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Berkelompok
Dalam Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada santri di Pondok

Pesantren Baitussalam secara berkelompok, itu dikenal dengan sebutan social
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behavior yang artinya tingkah laku yang melibatkan manusia yang banyak atau
individu yang banyak. Artinya dalam pembentukan nilai akhlak semua santri itu
dilibatkan sebagai objek, yang disitu dalam penanaman nilai akhlakul karimah
ditekankan dalam hubungan sosial antara individu satu dengan yang lain.
Sehingga harapannya dalam diri santri tertanam jiwa sosial yang memiliki
hubungan sosial yang baik antar sesama manisia dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Untuk nilai yang dibentuk dari penanaman nilai-nilai akhlakul

karimah secara berkelompok adalah sebagai berikut:

Rukun

Rukun berarti saling mengasihi, saling memaafkan, saling membantu, dan
tolong menolong, tidak mempunyai uneg-uneg jelek, tidak ada rasa saling iri dan
dengki. Hal yang diterapkan di Pondok Pesantren Baitussalam untuk santrinya
dalam kesehariannya agar selalu terjaga kerukunan yaitu saling menjaga perasaan
seperti membiasakan bicara dan berbahasa yang baik, bagaimana sopan santun
kepada orang yang lebih tua istilahnya “papan empan adepan” maksudnya dalam
suatu pembicaraan harus tau tempatnya, bagaimana kalimat yang baik yang tidak
menyakiti orang lain, dan siapa yang diajak bicara apakah orang itu lebih tua dari
kita atau sepantara dengan Kita, saling tolong menolong jika ada yang
membutuhkan bantuan, saling menyapa ketika bertemu.

Dari ulasan diatas dapat difahami, bahwa penanaman nilai akhlakul
karimah itu sangat diperlukan, agar tercipta rasa kerukunan antar sesama makhluk
sosial tentunya baik itu kepada orang yang lebih muda, atau kepada teman sejawat

ataupun kepada orang yang lebih tua. Hal ini dilakukan agar tercapainya visi
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pesantren dalam mewujudkan terwujunya generasi yang berilmu, berakhlakul

karimah serta terampil dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Kompak

Kompak yaitu ketika ada suatu kegiatan dikerjakan dengan bersama-sama
secara giat, senang, dan gembira tanpa adanya rasa terpaksa. Didalam Pondok
Pesantren Baitussalam banyak hal yang harus dikerjakan dengan kekompakan,
agar dalam menjalankan suatu pekerjaan atau suatu kegiatan itu tidak terasa berat
dan dapat dikerjakan dengan mudah dan lancar, contohnya setiap hari para santri
dibentuk menjadi beberapa kelompok dan diberi tugas masing-masing, ada yang
membersihkan halaman, masjid, ruang kelas, memasak dll, dengan adanya
kekompakan maka santri akan saling membantu dan saling memperkuat sehingga
dalam menjalankan tugas-tugas tadi terasa ringan. Selain itu juga melaksanakan
musyawarah jika ada sautu kegiatan. Adapun penerapan yang diterapkan Pondok
Pesantren Baitussalam dalam membentuk akhlakul karimah pada santri yaitu:
harus membiasakan meninggalkan sifat egois pribadi, membiasakan menghargai
pendapat orang lain, setiap kegitan itu harus dimusyawarahkan, saling
menghargai, jika ada suatu hal/kegiatan semua bisa hadir, melaksanakan,
merasakan, dilakukan bersama-sama dan kompak.

Dari keterangan diatas bisa diambil pemahaman bahwa penanaman sikap
kompak kepada santri itu diperlukan sekali, karena jika semisal kita menjalankan
kewajiban-kewajiban itu tidak akan terasa berat dan dapat dikerjakan dengan
mudah dan lancar apabila dikerjakan dengan kompak, selain itu dengan adanya

kekompakan, itu akan menambah kerukunan antar sesama manusia.
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Kerjasama yang baik

Kerja sama yang baik vyaitu buah kelanjutan dari kerukunan dan
kekompakan, Kerjasama yang baik bukan sekedar bekerja bersama-sama
melainkan ada saling peduli, saling memperkuat, saling melancarkan, saling
menjaga perasaan, tidak saling menjatuhkan, dan merugikan. Agar terciptanya
kerja sama yang baik antar santri, Pondok Pesantren Baitussalam menerapkan
pada santrinya yaitu harus membiasakan tolong menolong dalam kebaikan, saling
peduli sesama teman, saling membantu, saling mengingatkan, saling melengkapi,
ketika ada suatu hal dikerjakan bersama-sama. Seperti contoh dalam
pembangunan gapura pondok disitu antara para santri dan guru saling membantu
gotong royong dalam pengecoran gapura. Tanpa adanya kerja sama yang baik,
pembangunan tersebut tidak akan terselesaikan dengan cepat dan ringan.

Dari penjelasan diatas bisa difahami bahwa dalam hubungan sesama santri
hendaknya dapat mewujudkan dan selalu berusaha meningkatkan kerjasama yang
baik, karena kerjasama yang baik ini akan memperkokoh kerukunan dan
kekompakan yang telah ada. Dengan kerjasama yang baik pula akan memberikan
hasil yang optimal dalam sebuah urusan. Sebab dengan kerjasama yang baik
orang akan merasa lebih senang, tenang, dan tentram karena masing-masing orang

merasa diuntungkan dan tidak dirugikan.

Untuk metode yang digunakan dalam penanaman nila-nilai akhlakul
karimah pada santri seccara berkelompok sama halnya dengan metode yang
digunakan dalam penanaman nilai-nilai akahlakul karimah pada santri secara

individu.
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3. Faktor-faktor Yang Menghambat Dalam Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul
Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren
Baitussalam

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang peneliti lakukan di
Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung, Faktor yang mempengaruhi dalam
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada santri didominasi oleh faktor
ekternal, maka dapat diketahui faktor-faktor yang menghambat dalam penanaman
nilai-nilai akhlakul karimah pada santri di Pondok Pesantren Baitussalam sebagai

berikut:

a. Faktor internal
1) Dari santri:

a) Rata-rata santri Pondok Pesantren Baitussalam usianya masih muda
dan berbeda-beda jenjang umurnya.

b) Santri belum terbiasa dengan lingkungan pesantren, sehingga dalam
pelaksaanaan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah dibutuhkan
penyesuaian dengan lingkungan pesantren

b. Faktor eksternal
1) Lingkungan keluarga:

a) Para santri Pondok Pesantren Baitussalam berasal dari keluarga yang
berbeda-beda.

b) Beberapa santri ada yang masih bergantung pada orang tuanya.

c) Beberapa santri ada yang belum mengerti tentang akhlak karena

belum diajari akhlak.
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2) Lingkungan sosial:

3)

4)

Para santri Pondok Pesantren Baitussalam berasal dari lingkungan sosial
yang berbeda-beda sehingga memiliki kebisaaan atau kebudayaan yang
berbeda pula.

Lingkungan pendidikan:

Para santrinya berlatar pendidikan ada yang sekolah SD tidak tamat, ada
lulusan SMP, lulusan SMA yang mana disitu memiliki pola pikir yang
berbeda pula.

Pengurus Pondok:

Kurangnya hubungan pengurus pondok dengan wali santri.



